IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN SAINTIFIK BERBASIS ETIKA

MURID TERHADAP GURU DALAM KITAB TA’LIMUL MUTAALIM by Fitri, Wulandari & Drs., Subandji, M.Ag
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN SAINTIFIK BERBASIS ETIKA 
MURID TERHADAP GURU DALAM KITAB TA’LIMUL MUTAALIM 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian  
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
FITRI WULANDARI  
NIM: 133111020 
 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
 
PEMBIMBING 
 
Hal : Skripsi Sdri. Fitri Wulandari  
NIM : 13.31.1.1.020 
Kepada  
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka kami 
selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Sdri. 
Nama : Fitri Wulandari 
NIM : 13.31.1.1. 020 
Judul : Implementasi Pembelajaran Saintifik Presfektif Etika Murid 
Terhadap Guru dalam Kitab Ta’limul Mutaalim.  
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqasyah skripsi guna 
memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Demikian, atas perhatiannya diucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum. Wr.Wb. 
 
Surakarta,              2017 
Pembimbing, 
 
 
Drs. Subandji, M. Ag 
NIP. 19610102 199803 1 001 
 
LEMBAR PENGESAHAN 
Skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran Saintifik berbasis Etika Murid 
Terhadap Guru dalam Kitab Ta’limul Mutaalim” yang disusun oleh Fitri 
Wulandari telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta pada hari, dan dinyatakan memenuhi 
syarat guna memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Agama Islam. 
Ketua Sidang 
Merangkap Penguji I 
 
: 
 
Abdullah Hadziq, S.Pd. I., M.Pd. 
NIP : 19860716 201503 1 001  
                           
Sekretaris Sidang 
Merangkap Penguji II 
 
: 
 
 
Drs. Subandji,M.Ag. 
NIP : 19610102 199803 1 001 
 
                           
Penguji Utama : H. Moh. Mahbub S.Ag, M,Si. 
NIP : 19700410 199703 1 004  
 
 
 
Surakarta, 31 Agustus   2017 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta 
 
 
Dr.H. Giyoto, M.Hum 
NIP. 196702242000031001 
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama  :  Fitri Wulandari 
NIM  : 133111020 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “ Implementasi 
Pembelajaran Saintifik Presfektif Etika Murid Terhadap Guru dalam Kitab 
Ta’limul Mutaalim.” adalah asli hasil karya atau penelitian saya sendiri dan bukan 
plagiasi dari karya orang lain. 
Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi maka 
saya siap dikenankan sanksi akademik. 
 
Surakarta,  31 Agustus  2017                 
Yang menyatakan, 
 
 
 
Fitri Wulandari 
NIM. 133111020 
 MOTTO 
 
 ُالله َيِضَر َرَمُع ِنْبا ِنَع :َلاَق َف َّبيكْنبِ َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َذَخَأ :َلَاق اَمُه ْ نَع
«  لْيِبَس ُرِباَع ْوَأ ٌبِْيرَغ َكَّنَأَك اَي ْن ُّدلا فِ ْنُك. » اَذِإ :ُلْوُق َي اَمُه ْ نَع ُالله َيِضَر َرَمُع ُنْبا َناََكو
 َو ،َحاَبَّصلا ِرِظَت ْ ن َت لاَف َتْيَسْمَأ َكِتَّحِص ْنِم ْذُخَو .َءاََسلما ِرِظَت ْ ن َت لاَف َتْحَبْصَأ اَذِإ
يراخبلا هاور .َكِتَْولم َكِتاَيَح ْنِمَو ،َكِضَرَمِل 
 
Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata: Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam memegang kedua pundakku, lalu bersabda, “Jadilah 
engkau di dunia seperti orang asing atau seorang musafir.”Ibnu ‘Umar 
radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Jika kamu memasuki sore hari, maka jangan 
menunggu pagi hari. Jika kamu memasuki pagi hari, maka jangan menunggu 
sore hari. Manfaatkanlah sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum 
matimu.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari. (Hadist Arbain Ke-40 )   
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ABSTRAK 
Fitri Wulandari,  2017, Implementasi Pembelajaran Saintifik Presfektif Etika 
Murid Terhadap Guru dalam Kitab Ta’limul Mutaalim, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Subandji, M. Ag 
Kata Kunci : Pembelajaran sanitifik,etika, Ta’lim Mutaalim  
Memperhatikan realitas belakangan ini, banyak peserta didik yang kurang 
memiliki adab yang baik. Selain itu krisis moral yang melanda pada peserta didik 
yang seakan-akan mensampingkan moral dan etika, sehingga banyak yang gagal 
dalam meraih pendidikannya. Sering kita saksikan berita di media massa 
mengenai permasalahan-permasalahan yang tidak sepantasnya dilakukan oleh 
peserta didik, seperti pergaulan bebas, tawuran antar pelajar, pecandu narkoba, 
perilaku seksual, pesta-pesta minuman keras dan tindakan-tindakan yang tidak 
beradab lainnya. Apalagi dengan adanya perkembangan teknologi sekarang ini, di 
satu sisi memiliki dampak positif namun di sisi lain memiliki dampak negatif 
pula,bahkan selain itu masalah akhlak juga kurang diperhatikan, baik akhlak 
terhadap guru maupun akhlak terhadap sesama murid.   
Berdasarkan jenisnya, skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
Research) yang bersifat deskriptif analitis di mana datanya diperoleh melalui 
sumber literatur, yaitu melalui riset kepustakaan. Dalam pengumpulan data, 
terdapat dua macam yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
utama dan penting yang sangat dibutuhkan dalam penelitian ini. Data tersebut 
tertuang dalam bentuk tulisan,  yakni kitab Ta’limul Mutaalim karya Imam 
Burhanul Islam Az-Zarnuji. Sedangkan data sekunder adalah data yang berupa 
bahan pustaka yang memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh pemikir.   
Implementasi pembelajaran saintifik berbasis etika murid terhadap guru dalam 
kitab Ta’lim Mutaalim karya Syaikh Az Zarnuji1) mengamati, memperhatikan 
penjelasan guru dengan seksama ketika guru memberi penjelasan tidak boleh 
berbicara sendiri, hendaknya seorang murid tidak berbicara dihadapannya kecuali 
seizinnya. 2) Menanya, ketika betanya hendaknya murid meminta izin terhadap 
guru sebelum bertanya, murid tidak boleh memperbanyak pertanyaan ketika 
gurunya sedang berkonsentrasi dalam memecahkan suatu masalah ilmu. 3) 
Mengumpulkan informasi ( diskusi ) musyawarah agar mendapatkan pengetahuan 
yang baru, memang begitulah sepantasnya seorang murid bermusayawarah dalam 
segala urusan, hingga soal rumah tanggapun Rosullulah memusyawarahkan. 4) 
Murojaah (mengulangi kembali) muroja’ah termasuk pengolahan informasi 
Karena dalam murojaah peserta didik mengingat kembali pelajaran yang sudah 
disampaikan oleh Pendidik atau dalam diskusi sehingga ilmu yang diperoleh 
peserta didik akan selalu ingat dan tertanam dalam hati.5)Mengkomunikasikan 
prosesselanjutnya menghubungkan data yang baru dan lama, lalu 
mengkomunikasikan baik lisan maupun tertulis. Saat memaparkan hasil diskusi 
tidak boleh bertentangan dengan ajaran islam, tidak menyelewengkan dari yang di 
jelaskan oleh guru,dan penjelasan harus focus pada topik tertentu sehingga mudah 
dipahami siswa yang lain.  
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1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Ilmu menjadi sarana bagi setiap manusia untuk memperoleh kesejahteraan 
dunia maupun akhirat, maka mencari ilmu hukumnya wajib. Mengkaji ilmu itu 
merupakan pekerjaan mulia, karenannya banyak orang yang keluar dari 
rumahnnya untuk mencari ilmu dengan didasari iman kepada Allah SWT. Maka 
semua yang ada dibumi mendoakannya. Karena mencari ilmu itu pekerjaan 
yang memerlukan perjuangan fisik dan akal,maka nabi pernah bersabda bahwa 
orang yang mencari ilmu akan mendapat pertolongan dari allah,karena orang 
suka menolong orang yang susah payah dalam menjalankan kewajiban agama. 
(Anisa,2013: 1).  
Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan, tanpa adanya pendidikan 
seorang anak tidak bisa berkembang. Pendidikan bagian dari upaya membantu 
manusia memperoleh kehidupan yang bermakna hingga diperoleh kehidupan 
yang bermakna agar diberi kehidupan yang bahagia, baik individu maupun 
kelompok. Selain itu pendidikan merupakan suatu rancangan dan proses suatu 
kegiatan yang memiliki landasan dasar yang kokoh dan arah yang jelas sebagai 
tujuan yang hendak di capai. Oleh karena itu menuntut ilmu adalah bagian yang 
sangat penting dari pengamalan ajaran islam. Ilmu menunjukkan seseorang 
pada jalan kehidupan yang memberi keyakinan. Ilmu ju ga diperlukan bagi 
pembangunan masyarakat karena pemanfaatannya dapat meningkatkan 
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kemampuan produksi dalam sebagai sector kehidupan oleh karena itu dalam 
islam terdapat kewajiban untuk menuntut ilmu maupun kelompok. (Hamzah, 
2014 :172 ) 
Seperti firman Allah pada  QS.AN-NAHL, 16: 43   
 لا ْمُت ْ نُك ْنِإ ِرْكِِّذلا َلَْهأ اوَُلأْسَاف ْمِهَْيِلإ يِحُون لااَِجر لاِإ َكِلْب َق ْنِم اَنْلَسَْرأ اَمَو وُمَلْع َتن                
Artinya: “(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan  kitab-kitab. Dan Kami turunkan Adz Dzikr (Al Qur’an) 
kepadamu, agar kamu (Muhammad) menerangkan kepada manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.” (Kementerian 
Agama RI, 2010 : 272) 
 
Perlu diketahui bahwa, kewajiban mununtut ilmu bagi laki-laki dan 
perempuan ini tidak sembarang ilmu, tapi terbatas ilmu agama dan ilmu yang 
menerangkan cara bertingkah laku atau bermuamalah dengan sesama manusia. 
Dalam kitap ta’lim mutaalim menjelaskan bahwa “ Ilmu yang paling utama 
ialah ilmu hal. Dan perbuatan yang paling mulia adalah menjaga perilaku” yang 
dimaksud ilmu hal ialah ilmu agama islam (Az Zarnuji di terjemahkan oleh Aliy 
As’ad, 2007: 4). Belajarlah ilmu pengetahuan, karena sesungguhnya ilmu 
pengetahuan itu merupakan hiasan bagi pemiliknya. Ilmu itu juga menjadi 
kelebihan, dan tanda bagi sesuatu yang terpuji. Maka hendaknya setiap manusia 
jangan sampai lupa dan lengah memikirkan dirinya, mana yang baik dan 
bermanfaat serta yang tidak baik dan mencelakakan bagi dirinya selama hidup 
di dunia bahkan merupakan kehidupan di akhirat. Untuk itu merupakan hal 
yang penting mencari sesuatu yang dapat berguna serta menyelamatkan diri 
masing-masing.  
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Tak dapat di pungkiri dunia pendidikan tak bisa lepas dari sosok guru yang 
dianggap sebagai unsur mendasar dalam pembelajaran, dengan segala 
keteguhan, kesungguhan, dan segala kesabarannya akan sangat berpengaruh 
pada pendidikan, karena pendidikan merupakan tanggung jawab yang dipikul 
oleh seseorang guru. Guru merupakan faktor dominan dan berangkali paling 
penting dalam suatu pelaksanaan pendidikan karena bagi peserta pendidikan 
dan pelatihan guru sering dijadikan tokoh teladan, bahkan sering menjadi tokoh 
identifikasi diri. Pengajar dalam pembahasan ini dapat diidentikkan dengan 
seorang guru, karena tidak diartikan hanya mengajar saja. (Mulyo dan 
Rahardjo, 2012: 170)  
Tugas guru dalam proses pembelajaran tidak dapat begitu saja diraih oleh 
diri seseorang, karena tugas tersebut tidaklah mudah. Tugas tersebut perlu 
dipelajari secara cermat, memberitahukan pengalaman, dan dedikasi serta 
kemampuan ilmu dan tekhnologi. Tugas tersebutsangat mulia karena 
membimbing dan menyiapkan generasi muda sebagai generasi penerus bangsa 
sangat manusiawi, yaitu demi pengembangan dari manusia serta kelangsungan 
hidup manusia. Pandangan terhadaptugas ini sangat menentukan pelaksanaan 
dan ketercapaian tujuan proses belajar dan pembelajaran. (Jamaludin, dkk, 
2015:74)  
Oleh karena itu guru melaksanakan tugasnya harus mempersiapakan diri 
dan merancanakan proses pembelajaran yang meliputi suatu komponenennya 
seperti merumuskan tujuan, memerinci materi sesuai dengan urutan, memilih 
cara atau metode, termasuk pemilihan kegiatan pembelajaran dengan 
4 
 
memerhatikan karakteristik siswa, sarana, dan waktu yang tersedia untuk 
pembelajaran proses pembelajaran serta evaluasi hasil belajar siswa. Dengan 
kata lain, seseorang guru harus membuat rencana proses pembelajaran.  
Unsur selanjutnya yang memegang peran penting dalam pendidikan adalah 
anak didik. Anak didik (murid) adalah manusia yang akan dibentuk oleh dunia 
pendidikan. Ia merupakan objek sekaligus subjek, yang mana tanpa 
keberadaannya mustahil proses pendidikan akan berjalan (Rahman, 2016:135). 
Dalam hal ini Az-Zarnuji lebih fokus pada kepribadian atau sikap dan moral 
yang mulia, sangat diperlukan oleh para pelajar. Adapun kepribadian yang 
harus dimiliki tersebut sebagaimana dikatakan Az-Zarnuji adalah setiap murid 
harus mempunyai sifat-sifat tawadhu’,iffah, yaitu sifat yang menunjukkan 
harga diri yang menyebabkan seseorang terhindar dari perbuatan yang tidak 
pantas dilakukan,kemudian sifat tabah, sabar,wara’ adalah menjaga diri (self 
protection )dari hal yang haram,baik perbuatan,ucapan,sandang pangan dan 
papan. Sedang waro’kamil (waro’ yang sempurna) adalah menjaga diri dari 
segala sesuatu yangtidak berguna menurut agama, baik sesuatu itu mubah 
makruh apalagi haram (As’ad, 2007 :121 ).  
Selain guru dan murid, faktor penting dalam pendidikan adalah faktor 
kurikulum. Karena kurikulum merupakam alat yang sangat penting bagi 
keberhasilan suatu pendidikan. Kurikulum ibarat jantung pendidikan, jika 
jantung itu berfungsi baik maka keseluruhan badan pun akan berfungsi dengan 
baik. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat, maka suatu tujuan dan sasaran 
pendidikan, sebagus apapun akan sulit dicapai. (Kurniasih dan Sani, 2014:4).  
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Dalam menyusun kurikulum pelajaran, Al- Ghazali memberi perhatian 
khusus pada ilmu-ilmu agama dan etika sebagaimana dilakukan masyarakat. 
Dengan kata lain, ia mementingkan sisi-sisi yang factual dalam kehidupan, 
yaitu sisi-sisi yang tak dapat tidak harus ada. Al Ghazali yang menekankan 
sisi-sisi budaya, ia jelaskan kenikmatan ilmu dan kelezatannya. Ia tekankan 
bahwa ilmu itu wajib dituntut bukan karena kentungan di luar hakikatnya, tetapi 
karena hakikatnya sendiri. Sebaliknya Al-Ghazali tidak mementingkan 
ilmu-ilmu yang bersifat seni atau keindahan, sesuai dengan sifat pribadinya 
yang dikuasai tasawuf dan zuhud. (Sulaiman, 2000: 29)                                                                    
 َلاْحَلأْا َِمراَكَم اَمَِمتُلأ ُِتْثُِعب َا منَِّاق  
Sesungguhnya saya diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak 
manusia. (HR. Ahmad) 
 
 Pernyataan di atas, mengisyaratkan bahwa pada dasarnya Islam mengakui 
bahwa peradaban manusia telah melahirkan nilai-nilai etika dan moral yang 
mulia. Untuk itu Ialam hadir dengan membawa missi utama untuk 
menyempurnakan nilai-nilai akhlaqiyah tersebut baik dalam tataran teoritik 
maupun praktek. Untuk mencapai misi tersebut maka allah menempatkan Nabi 
Muhmmad SAW, tidak hanya sebagai pembawa risalah, tetapi sekaligus uswah 
hasanah (QS. Al-ahzab 33:21 ) yang dibekali akhlak yang agung (QS.AL 
Qalam (68):4). Begitu sentralnya persoalan etika dan moral (akhlak) ini dalam 
islam namun  saat ini belum mendapat tempat yang layak dalam wacana 
pemikiran keislaman. 
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Pemikiran islam terlalu lama terkungkung dan terjebakdalam wacana 
syari’ah dan aqidah. Apabila umat Islam disinggung masalah-masalah yang 
berhubungan aqidah atau ibadah (katakanlah) pelecehan kitap suci al-Quran, 
masalah halal-haram dan sebagainya, mereka akan bangkit semangat untuk 
menyatakan perang,bahkan sering dilakukan dengan cara-cara yang 
berhubungan dengan nilai-nilai moral atau akhlak seperti bicara kotor,caci maki 
dan lain sebagainya, sementara Rosullulah melakukan hal serupa dalam 
menghadapi seseorang peleceh simbol agama islam seperti legenda dalam 
hadist berikut . Kondisi ini, kemudian menyebabkan terbatasnya litelatur islam 
yang membicarakan tentang etika dan moral secara serius.  
Etika merupakan suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada 
orang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam 
perbuatan mereka dan menunjukkan apa yang harus di perbuat (Amin, 2000:3).  
Etika murid terhadap guru merupakan salah satu hal yang banyak 
diperdebatkan pada zaman modern ini.    
Selama ini pendidikan indonesia banyak yang menggunakan 
metode-metode barat yang sering terlepas dari nilai-nilai penanaman keimanan 
dan keislaman. Zaman modern yang seperti ini secara hakiki mengubah 
lingkungan budaya dan rohani dalam dunia pendidikan. Bahkan sangat 
disayangkan adalah rusaknya moral,etika  dan perilaku dalam diri remaja saat 
ini. Secara spesifik bahwa etika dalam dunia pendidikan terutama etika murid 
terhadap guru saat ini sudah mulai pudar dan bahkan telah hilang walaupun 
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etika itu sendiri masih ada namun banyak salah penempatan. Salah satu 
contohnya yaitu berkurangnya perilaku kesopanan murid terhadap guru dalam 
proses belajar mengajar.  
Sejalan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
diperlukan pengembangan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman, 
dengan mempertimbangkan aspek pengaruh positif dan negatif. Hal ini karena 
pendidikan sebagai peradaban manusia, mau tidak mau pasti mengalami 
perubahan dan perkembangan. Akan tetapi realita pendidikan akhir-akhir ini 
menunjukkan perubahan yang kontras, dimana guru hanya sebagai “pentransfer 
ilmu“ layaknya robot, dan siswa sebagai “penerima” layaknya robot pula dan 
akhirnya menjadi suatu tatanan “mekanis” bagai mesin. Bahkan selain itu 
masalah akhlak juga kurang diperhatikan, baik akhlak terhadap guru maupun 
akhlak terhadap sesama murid.   
Az- Zarnuji mengatakan bahwa banyak dari pelajar yang sebenarnya 
mereka sudah sungguh-sungguh menuntut ilmu, namun mereka tidak 
merasakan nikmat nya ilmu,hal ini disebabkan mereka meninggalkan atau 
memperhatikan etika(akhlak) dalam menuntut ilmu.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terdorong mengkaji untuk lebih 
lanjut tentang “ IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN SAINTIFIK 
BERBASIS ETIKA MURID TERHADAP GURU DALAM KITAB 
TA’LIMUL MUTAALIM“ 
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B. Penegasan Istilah 
1. Pembelajaran saintifik  
  Pembelajaran  saintifik dimaksudkan untuk memberi pemahaman 
kepada peserta didik untuk mengenal, memahami berbagai materi 
menggunkan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 
saja, kapan saja, tidak tergantung pada searah dari guru. Penerapan 
pendekatan saintifik melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi,mengasosiasi dan menyimpulkan. 
2. Etika   
Etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia 
kepada yang lainnya,menyatakan tujuan oleh manusia dalam perbuatan 
mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.    
(Amin,2000: 3) 
3. Murid  
Anak didik (murid) adalah manusia yang akan dibentuk oleh dunia 
pendidikan. Ia merupakan objek sekaligus subjek, yang mana tanpa 
keberadaannya mustahil proses pendidikan akan berjalan (Rahman, 
2016:135) 
4. Guru  
Guru dipandang dapat memainkan peran penting terutama dalam 
menbantu pserta didik untuk membangun sikap positif dalam belajar, 
membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketetapan 
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logika intelektual,serta menciptakan kondisi-kodisi untuk sukses dalam 
belajar.  
Guru merupakan pihakpertama yang bertanggung jawab dalam 
pentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. (Kurniasih dan Sani, 
2014: 13) 
5. Kitab Ta’lim Mutaalim 
Kitab Ta’lim Mutaalim ini secara keseluruhan terdiri dari 1 jilid dan 
terdapat 64 halaman, serta keseluruhannya merupakan suatu nazam-nazam 
atau syair-syai arab dan diterjemahkan dalam bahasa jawa salaf, bait syair 
berjumlah 119 bait karangan Imam Syaikh Az-Zarnuji yang berisikan 
tentang cara, tata karma dan akhlak-akhlak yang mulia dalam mencari ilmu 
terutama etika murid terhadap guru. 
  
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Seiring perkembangan zaman banyak peserta didik yang tidak 
memperhatikan adabnya baik dilingkungan tempat tinggalnya lebih-lebih 
terhadap pendidikanya.  
2. Masih banyak peserta diddik yang kurang memahami tentang konsep etika 
murid  terhadap guru.  
3. Banyak buku-buku yang membahas tentang adab namun belum ada yang 
membahas adab peserta didik mengkaitkan dengan pembelajaran saintifik. 
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D. Pembatasan Masalah  
Untuk membatasi agar tidak terjadi penafsiran yang luas mengenai 
masalah-masalah yang akan dibahas, maka penulis membatasi masalah pada       
”Implementasi Pembelajaran Saintifik Berbasis Etika Murid Terhadap 
Guru dalam Kitab Ta’limul Mutaalim” 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan gambaran masalah di atas,maka rumusan masalahnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana etika murid terhadap guru dalam kajian kitap Ta’lim mutaalim  
karangan Syaikh Az-Zarnuji ? 
2. Bagaimana implementasi pembelajaran saintifik berbasis etika murid 
terhadap guru dalam kitab Ta’lim mutaalim?  
 
F. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui etika murid terhadap guru  menurut  Syaikh Az- 
Zarnuji dalam kitab Ta’lim Mutaalim.  
2. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran saintifik berbasis etika 
murid terhadap guru dalam kitab Ta’lim mutaalim.  
 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan atau manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh 
penulis dalam penulisan ini adalah : 
1. Untuk menambah wawasan bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya.  
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2. Agar dapat memberikan gambaran pada murid akan etika yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai pribadi maupun anggota masyarakat 
terutama etika terhadap guru murid terhadap guru dalam pembelajaran.  
3. Memberikan pengetahuan khususnya bagi para pendidikan untuk selalu 
memperhatikan anak didiknya terutama dalam budi pekerti. 
 
 
 
 
 
 
 
12 
BAB II 
KAJIAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Saintifik  
a. Pengertian Pembelajaran Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secra 
aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan hasil yang 
ditemukan (Daryanto, 57 : 2014 ).  
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberi pemahaman 
kepada peserta didik untuk mengenal, memahami berbagai materi 
menggunkan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari 
mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada searah dari guru. Oleh 
karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan 
untuk mendorong peserta didik dalam mencrai tahu dari berbagai 
sumber melalui observasi, dan bukan hanya memberi tahu. Penerapan 
pendekatan saintifik melibatkan keterampilan proses seperti 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
menyimpulkan. 
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b. Tujuan Pembelajaran Saintifik  
Tujuan pembelajaran saintifik didasarkan pada keunggulan 
pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah : 
1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
berfikir tingkat siswa.  
2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam meneylesaikan suatu 
masalah secara sistematik. (Daryanto, 2014:55).  
3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.  
4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.  
5) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah.  
6) Untuk mengembangkan karakter siswa.( Imas dan Berlin, 34: 2014) 
c. Karakteristik Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik  
1) Berpusat pada siswa  
2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi, 
konsep, hukum atau prinsip.  
3) Melibatkan proses-proses kognitif yag potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berfikir tingkat 
tinggi siswa. (Imas dan Berlin, 33: 2014).  
Berdasarkan karakteristik tersebut pendekatan saintifik diyakini 
sebagai sarana perkembangan dan pembangunan sikap keterampilan, 
dan pengetahuan peserta didik dalam pendekatan atau proses kerja 
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yang memenuhi kriteria ilmiah.  
d. Prinsip- Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik  
1) Pembelajaran berpusat pada siswa.  
2) Pembelajaran membentu students self concept. (Daryanto, 58: 
2014).  
3) Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 
4) Pembelajaran  memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengasimilasi dan mengkomodasi konsep, hukum, dan prinsip.  
5) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan berfikir siswa. 
(Imas dan Berlin, 34: 2014).  
6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengajar 
siswa.  
7) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 
dalam komunikasi.  
e. Langkah- langkah umum pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik 
1) Mengamati 
Mengamati yaitu kegiatan peserta didik diperoleh untuk 
memperoleh untuk memperoleh dunia nyata melalui berbagai alat 
indera penglihatan, pembau, pendengar, pengecap dan peraba. 
(Yani,2014: 125) Proses mengamati dapat dilakukan melalui 
kegiatan observasi lingkungan, menonton vidio, mengamati 
gambar, membaca tabel dan grafik data, menganalisis peta dan 
berselancar mencari informasi yang ada di media masa atau dan 
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jejaring internet.Metode mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses 
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode 
observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan 
antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran 
dilakukan dengan menempuh langkah-langkah seperti berikut ini : 
a) Menentukan objek apa yang akan diobservasi  
b) Membuat pedoman observasi sesuai lingkup objek yang akan 
di observasi 
c) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi 
d) Menentukan dimana tempat objek yang akan di observasi 
e) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan 
untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar 
f) Menentukan cara melakukan pencatatan hasil observasi, 
kamera, tape recorder,vidio,perekam dan alat-alat tuli s lainnya. 
(Abdul Majid, 100 : 2014) 
2) Menanya 
Menanya yaitu kegiatan peserta didik untuk menyatakan 
secara ekplisit dan rasional apa yang diketahuinya baik yang 
berkenaan dengan suatu objek, peristiwa suatu proses tertentu. 
Dalam kegiatan menanya, peserta didik mengajukan pertanyaan 
kepada guru, nara sumber , atau kepada peserta didik lainnya. 
Pertanyaan dapat diajukan secara lisan dan tulisan. Bentuk 
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pertanyaan dapat berupa meminta informasi, konfirmasi atau 
menanyakan pendapat. (Yani,2014: 125)   
Fungsi bertanya yaitu :  
a) mengbangkitkan rasa ingin tahu, minat dan peserta didik 
tentang suatu tema atau topik pembelajaran.  
b) Mendorong dan menginspirasi pesera didik untuk aktif belajar, 
serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya 
sendiri. (Abdul Majid, 103 : 2014) 
c) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, 
sistematis dan menggunakan bahasa yang baik dan benar.  
d) Membiasakan diri peserta didik berfikir spontan dan cepat, 
serta sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.  
e) Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan 
kemampuan berempati satu sama lain. (Daryanto, 66 : 2014) 
3) Mengumpulkan informasi  
Mengumpulkan informasi kegiatan berupa mengumpulkan data 
melalui kegiatan observasi, wawancara atau uji coba di 
laboratorium. kegiatan mengumpulkan dapat dilakukan dengan 
cara membaca buku, mengumpulkan data sekunder, observasi 
lapangan, uji coba, wawancara, menyebarkan kuesioner, dan lain-
lain. Data yang diperoleh memiliki sifat yang dianalisis dan 
disimpulkan (Yani,2014: 125).  
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Dalam permendikbud nomer 81a Tahun 2013, aktivitas 
mengumpulkan informasi dilakukan melaui eksperimen, membaca 
sumber lain selain buku teks, mengamati objek, aktivitas 
wawancara dengan narasumber dan sebagainya. Adapun 
kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 
belajar dan belajar sepanjang hayat.  
4) Mengasosiasi 
Mengasosiasiyaitu kegiatan peserta didik untuk mengkritisi, 
menilai, membandingkan, interprestasi data atau mengajukan 
pendapatnya berdasarkan data dan hasil penelitian. Secara khusus 
arti mengasosiasi dapat diartikan dengan proses membandingkan 
antara data yang diperoleh dengan teori yang telah diketahuinya 
sehingga dapat ditarik kesimpulan dan atau ditemukannya prinsip 
dan konsep penting. Kegiatan mengasosiaso dapat berupa kategori, 
menentukan hubungan antar data/ kategori, menyimpulkan dari 
hasil analisis data. Penemuan prinsip dan konsep penting 
diharapkan dapat menambah skema kognitif peserta didik, 
memperluas pengalaman dan wawancara pengetahuannya. 
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu 
proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris 
yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
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pengetahuan (Kurniasih dan Sani, 2014:52). Adapun kompetensi 
yang diharapkan adalah mampu mengelompokkan beragam ide dan 
mengasosiasikan berbagai peristiwa untuk kemudian 
menjadikannya  memori, sehingga ketika menemukan berbagai 
peristiwa bisa mengkolaborasikan dengan pengalaman-pengalaman 
sebelumnya.  
5) Mengkomunikasikan 
Mengkomunikasikan yaitu kegiatan peserta didik untuk 
menyampaikan hasil temuannya di harapan orang lain. 
Kegiatannya mengkomunikasikan dapat dilakukan secara lisan 
maupun tulisan yang dapat dibantu oleh perangkat teknologi 
informasi dan komunikasi. Artinya,peserta didik dapat 
menyampaikan dalam forum diskusi kelas atau di unggah di 
internet. (Yani, 2013 :123-126). Adapun kompetensi yang 
diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, mengungkapkan pendapat dengan singkat 
dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa dengan 
baik dan benar.   
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran saintifik pada dasarnya memberi pengalaman kepada 
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan metode 
ilmiah secara mandiri. Dengan demikian, proses transef pengetahuan 
dari guru ke peserta didik tidak melalui ceramah tetapi melaui 
fasilitas untuk mengantarkan peserta didik menemukan pengetahuan. 
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Secara konseptual, model ini memang dianggap lebih unggul dari 
pada konsep eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi (EEK) karena 
model ini mendorong atau bahkan “memaksa” peserta didik untuk 
aktif mengamati, menanya, mencari data, menyimpulkan, dan 
mengkonfirmasikan hasil temuanya.  
Dalam model ini peserta didik dilatih untuk melakukan 
kegiatan layaknya sebagai ilmuan dalam melakukan penyelidikan 
ilmiah. Oleh karena itu, pembelajaran saintifik doartikan sebagai 
pembelajaran keterampilan proses sains yang dapat mengembangkan 
sikap ilmiah dan mem  bina keterampilan belajar yaitu kemampuan 
yang berfungsi untuk membentuk keterampila individu dalam 
mengembangkan dirinya secara mandiri.  
2. Etika Murid Terhadap Guru  
a. Etika murid terhadap guru 
Menurut Syaiful Sagala (2013 : 223)  guru bagi siswa adalah 
sebagai pengganti orang tua disekolah untuk mendidik dan membantu 
pertumbuhan dan perkembangan menjadi manusia dewasa. Guru 
melakukan kegiatan Pendidikan sangat besar perannya dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Peran guru mengembangkan 
kemampuan sosail siswa, pertumbuhan emosional, perolehan ilmu 
pengetahuan dan perolehan keterampilan sesuai ilmu mata pelajaran 
yang dipelajarinya. Jadi guru secara etika dalam mengajar senantiasa 
berorientasi pada kebenaran objektif yang berbasis nilai.  
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Komunikasi antara guru dengan siswa dilakukan dengan cara 
memberikan informasi yang akurat dan mudah dipahami. Makna dan 
materi yang disampaikan terkomunikasikan, dan mendapat tanggapan 
dari siswa kemudian guru memberi umpan balik, demikian proses 
blajar itu terjadi sehingga lama-kelamman trbentuklah kematangan 
dalam diri siswa.  
Sedangkan etika siswa adalah memosisikan diri sebagai pihak yang 
menuntut ilmu secara sungguh-sungguh dengan cara yang memenuhi 
semua kaidah dan etika yang berkaitan dengan proses belajar yang 
difasilitasi oleh guru. Guru mengajarkan kepada siswa bahwa 
menghargai diri sendiri dengan cara menegakkan disiplin akan melatih 
siswa menjadi manusia menghargai waktu dan memanfaatkan waktu 
untuk kegiatan yang memberi makna dalam kehidupannya. Disiplin 
yang tinggi yang telah menjadi karakter peserta didik dalam proses 
belajar didukung sikap jujur, menghargai guru, dan menghargai orang 
lain dengan penuh semangat dalam belajar untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan dan keterampilan.  
Akhlak kepada guru merupakan hal yang selayaknya dilakukan oleh 
seorang murid, akhlak yang dimaksud ialah berupa etika yang baik 
terhadap guru dalam proses pembelajaran dan juga diluar pembelajaran. 
Adapun yang dicantumkan di Kitab Al-Akhlak Li al-Banin yaitu tentang 
adab kepada guru, apa-apa yang harus dilakukan oleh seorang murid. Ada 
beberapa poin penting prihal akhlak murid kepada guru dalam proses 
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pembelajaran yang terdapat dalam kitab Al-akhlak Li Al-banin, 
diantaranya: 
1) Berdiri ketika guru memasuki ruangan kelas 
Syekh Umar berkata:                
Seorang murid hendaknya berdiri apabila guru tersebut baru memasuki 
kelas. Hal itu sebagai tanda penghormatan kepada guru Menghormati 
guru terbagi menjadi dua, hormat secara dzahir dan hormat secara 
batin. Adapun secara dzahir yaitu tidak membantah atau mendebat 
guru, dan tidak selalu meminta bantuan kepadanya. Kemudian hormat 
secara batin yaitu menerima semua hal yang disampaikan oleh guru 
tersebut dan tidak meingkarinya didalam hati karena hal yang 
demikian merupakan kemunafikan 
Hendaknya seorang murid tidak duduk kecuali dipersilahkan oleh guru 
untuk duduk, seperti yang dise butkan diatas yakni salam pembukaan 
sebelum pembelajaran ketika guru memasuki kelas yang mengucapkan 
salam atau sebagainya. 
Setelah dipersilahkan duduk oleh guru maka semua duduk 
dengan rapi dan hendaknya dengan sopan tidak seperti duduk dilain 
tempat. Karena duduk rapi juga mempengaruhi suasana belajar. 
Apabila suasana belajar kurang baik, maka secara otomatis 
pembelajaran akan kurang efektif. 
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2) Tidak boleh mendahului dan memotong pembicaraannya 
Sepantasnya bagi seorang murid ialah tidak mendahului 
berbicara pada saat guru tersebut juga berrbicara atau tidak memotong 
pembicaraan beliau, karena hal itu mungkin dapat menyinggung 
persaan seorang guru  
  Pada saat guru menerangkan hendaknya diam dan 
mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan oleh guru, dan 
jangan sampai memotong penjelasan beliau kalau memang pendapat 
guru tersebut dengan pendapat si murid. Jadi hendaknya kita berbicara 
setelah guru tersebut selesai menerangkan, dan apabila penjeasan 
beliau berbeda dengan pendapat kita hendaknya kita meminta izin 
untuk berbicara. 
Syekh Ahmad juga mengatakan bahwa tidak layak seorang 
murid memerintah atau melarang sesorang (teman dikelas) di hadapan 
guru, lain halnya apabia perintah tersebut memang diperintahkan oleh 
guru, misalnya membangunkan teman yang tertidur dan menegur 
teman yang sedang ribut kalau memang itu diperintahkan dan 
sebagainya. 
Jika kamu tidak paham, bertanyalah dengan sopan dan halus. 
Dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, sampai di izinkan untuk 
bertanya. Apabila seorang murid tidak paham suatu masalah 
hendaknya menanyakan kepada guru dengan santun, sebelum bertanya 
hendaknya mengangkat tangan, sebagai tanda ingin berbicara atau 
bertanya kepada guru. 
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Ketika seorang guru menanyakan suatu masalah atau suatu 
pelajaran kepada murid hendaknya berdiri ketika menjawab pertanyaan 
tersebut. Untuk saat ini sangat jarang yang masih membiasakan seperti 
itu, biasanya apabila ditanya oleh oleh guru cukup duduk saja tanpa 
harus berdiri. 
Seorang murid juga kurang pantas menjawab suatu pertanyaan 
guru yang dilontarkan kepada murid yang lain, hendaknya diam saja 
tanpa harus menjawab pertanyaan tersebut, karena pertanyaan tersebut 
bukan untuk kita tetapi untuk teman kita. Apabila pertanyaan itu 
diberikan kepada kita karena murid yang lain tidak bias menjawab, 
sementara kita mampu menjawabnya maka jawablah pertanyaan 
tersebut dengan baik. 
3) Memberi salam dan menyalami serta mencium tangan guru 
Syekh Umar berkata: 
قِْيرَّطلا  ِف و   هَت ْ يِقَل   َلَعْف َتَواَذِإ َكِلاَذَك   هَِلبا قت ،ِةَسَرْدَمْلا ِف ٍمْوي َّل ك  هَحِفاَص تو َم ِلَس ت ْنَاَو
 ٍمِسَت ْ ب م ٍهْجَوِب    
Seorang murid hendaknya memberikan salam kepada guru dan 
mencium tangan setiap hari disekolah maupun diluar sekolah bahkan 
bertemu ditengah jalan dan apabila menghadap beliau hendaknya 
dengan wajah yang manis 
Adapun menyalami guru dan mencium tangan hendaknya 
dilakukan setelah selasai jam pelajaran atau pada saat ingin pulang. 
Akan tetapi bersalaman kepada guru bukan hanya terbatas disekolah 
tapi juga hendaknya dilakukan diluar sekolah apabila bertemu dengan 
guru. Karena berjabat tangan merupakan sebuah tanda keakraban satu 
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sama lain, jabat tangan kepada guru juga merupakan berkah kepada 
seorang murid. Murid yang berjabat tangan kepada gurunya 
menggambarkan murid yang berakhlak baik, dengan akhlak yang 
baik membuat guru senang dan dengan guru senang ilmu yang ia 
dapatkan akan berkah yakni berguna untuk diri sendiri ataupun orang 
lain. 
Bersalaman dan senyum ketika bertemu guru bukan hanya 
terbatas disekolah saja, tetapi juga diluar sekolah, misalnya bertemu 
beliau di jalan, di pasar, di acara-acara tertentu dan lain sebagainya. 
4) Silaturrahmi ke rumah guru 
Bahwa seorang murid hendaknya silaturrahmi ke rumah guru 
pada hari-hari raya guna untuk menjalin keakraban kepada guru 
tersebut, atau apabila beliau sakit hendaknya dijenguk, menanyakan 
tentang kesehatannya dan mendoakannya. Seorang murid hendaknya 
rajin dalam hal membantu apabila guru tersebut meminta bantuan, 
karena membantu merupakan akhlak yang mulia, seperti halnya Nabi 
suka membantu orang lain. 
Murid juga hendaknya menanyakan sesuatu perkara tentang 
apa yang dialami oleh si murid, jangan pernah malu untuk 
menceritakan hal-hal pribadi kepada guru, mungkin guru tersebut akan 
memberikan solusi yang baik untuk si murid, karena secara 
pengalaman dan ilmu beliau lebih ahli. 
Seorang murid juga hendaknya mengerjakan apa yang disuruh 
oleh guru, jangan sampai enggan untuk melaksanakannya, karena mau 
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disuruh oleh guru merupakan perbuatan yang taat kepada guru. 
Dengan ketaatan tersebut guru akan senang dan hati yang senang guru 
tersebut akan mendoakan kepada muridnya agar mendapatkan 
keberkahan ilmu yang dipelajarinya. 
5) Memanggil dengan sopan dan sopan ketika dihadapannya 
Syekh Umar berkata: 
 َكَرْهَظ  هَِي لَو  ت ، ِه ِلََمَ ِف ْسِلَْتََلََو  َْوا ، ،ِذاَتْس َلَا ِةَمِلَكِب ْلَب ِهِسمِبِ ، هَماََما ىِشَْتََلََو  ْناَو ،
 ِِهنْذِا ِْيَْغِب،  هْو عْدَت َلَ   َهباَتِك َذ خَتَْو  
Seorang murid tidak boleh memanggil guru dengan namanya tetapi 
hendaknya memanggil dengan panggilan yang sopan sepaerti ustadz 
atau dengan penggilan yang lain seperti bapak (guru laki-laki) ibu 
(guru perempuan) dan lain sebagainya. 
Tidak selayaknya seorang murid berjalan dihadapannya atau 
membelakanginya. Karena hal tersebut dianggap tidak sopan, akan 
tetapi apabila ingin melewati guru tersebut hendaknya dengan 
menundukkan badan sedikit sebagai bentuk tanda penghormatan 
kepada guru. 
Murid juga tak sepantasnya duduk dikursi guru, bahkan orang 
dulu mengatakan bahwa murid yang duduk dikursi guru ialah murid 
yang nakal bahkan ada yang mengatakan bahwa duduk dikursi guru 
akan mendapatkan ketidak berkahnya ilmu yang dipelajari atau 
pelajaran yang dipelajari akan tidak dimengerti. Pendapat ini hanya 
merupakan perkataan orang zaman dulu saja, akan tetapi hal ini masih 
di yakini dilembaga-lembaga sekolah khususnya pesantren. Berbeda 
dengan diperguruan tinggi, terkadang dosen sendiri menyuruh 
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mahasiswanya duduk dikursi dosen tersbeut, tapi hal ini biasanya 
dalam hal praktek, misalkan mempraktekkan mengajar, 
mempersentasikan tugas dan lain sebagainya. 
Selain dari pada duduk ditempat duduknya murid juga tidak 
boleh mengambil kitabnya atau bukunya tanpa seizinnya apalagi 
sampai membacanya. Karena mungkin didalam kitab atau buku beliau 
terdapat hal-hal privasi yang tak selaayaknya orang lain untuk 
mengetahuinya. Tidak banyak bicara dan tidak membandingkan 
pendapat guru secara langsung diucapkan kepada guru tersebut. 
Adapun dalam kitab Bidayatul Hidayah, setiap murid harus 
memiliki adab terhadap gurunya murid harus mendahulinya dalam 
memberi hormat dan salam, tidak banyak berbicara dihadapannya, 
tidak mengatakan apa yang tidak ditanyakan oleh gurunya, tidak 
bertanya sebelum diberi izin tidak mengungkapkan sesuatu yang 
bertentangan dengan ucapannya, misalnya dengan  berkata “si fulan 
berb   eda dengan ucapanmu”, tidak menunjuk sesuatu yang 
berseberangan dengan pendapatnya sehingga ia lebih tahu tentang yang 
benar daripada gurunya,tidak bertanya kepada teman duduk gurunya 
dalam majlisnya, tidak boleh menoleh ke sekitarnya, melainkan ia 
harus duduk dengan menundukkan pandangan disertai sikap tenang 
dan etika sebagaimana ketika menunaikan sholad. Murid juga tidak 
boleh banyak bertanya ketika guru sedang bosan. Jika guru berdiri 
maka sang murid juga harus berdiri untuknya, tidak diikuti dengan 
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pembicaraan dan pertanyaan kepadanya dalam perjalanannya menuju 
rumah.  
Jika kamu ingin disayang oleh gurumu, maka penuhilah kewajiban-
kewajibanmu sebagai muridnya, diantaranya : 
a) Selalu hadir tepat waktu setiap hari. 
b) Tidak pernah absen (tidak hadir) atau datang terlambat, kecuali jika 
ada udzur. 
c) Cepat datang ke kelas ketika waktu istirahat sudah habis. 
d) Tidak terlambat jika dipanggil dengan alasan asalan yang tidak 
masuk akal. 
e) Berusaha memahami setiap pelajaran. 
f) Selalu menghafal dengan mempelajari pelajaran. 
g) Rajin membersihkan buku dan alat-alat belajar. 
h) Tawadhu’ terhadap perintah-perintah guru. 
i) Tidak takut untuk dihukum dalam kebenaran. 
j) Tidak marah ketika dididik. karena apa yang diajarkan itu tidak 
terkecuali untuk melaksanakan kewajiban-kewajibanmu, dan kamu 
akan bersyukur atas semua itu ketika besar nanti. 
Gurumu sangat sayang kepadamu, oleh karena itu ia 
mendidikmu. Mereka berharap semua yang diajarkan bermanfaat dan 
berguna terhadapmu. Karenanya, berterima kasihlah kepada mereka 
atas keikhlasannya dalam mendidik dan mengajar, dan jangan pernah 
lupa kan semua kebaikannya. Adapun pelajar yang buruk akhlaqnya, 
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maka dia akan marah ketika dididik dan diajari, dan akan mengadu 
kepada orang tua. 
b. Dasar dan Ciri-ciri Etika Murid terhadap Guru  
Al-Ghozali menyebutkan, apabila ilmu pengetahuan lebih 
utama dalam satu hal maka mempelajari adalah mencari yang lebih 
mulia mengajarkan adalah memberikan faedah bagi keutamaan itu. (Az 
Zarnuji di terjemahkan oleh Aliy As’ad, 2007: 4) 
Jadi mengajar dan mendidik adalah sangat mulia karena secara 
naluri orang berilmu itu dimuliakan dan dihormati oleh orang. 
Pendidik adalah orang kedua yang dihormati dan dimuliakan setelah 
orang tua. Mereka menggantikan peran orang tua dalam mendidik anak 
atau peserta didik ketika berada di lembaga pendidikan. Dengan 
demikian seharusnya kita menghargai dan memuliakannya.Para 
pendidik serta ulama seperti halnya mengormati dan memuliakan 
orang tua kita. Sejalan dengan itu Al-Ghazali menyatakan bahwa 
seorang yang berilmu kemudian mengamalkan ilmunya, maka orang 
itu yang dinamakan berjasa besar.  
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat Al-Mujadilah 
ayat 11: 
  َّللَّا ِحَسْف َي او حَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا فِ او حَّسَف َت ْم كَل َليِق اَذِإ او نَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ اَذِإَو ْم كَل
  َّللَّا ِعَفْر َي او ز شناَف او ز شنا َليِق   ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا او تو أ َنيِذَّلاَو ْم كنِم او نَمآ َنيِذَّلا
﴿ ٌيِْبَخ َنو لَمْع َت َابِ  َّللَّاَو١١ ﴾   
  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-  lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
29 
 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
Hormat kepada guru adalah prinsip yang harus dipegang oleh 
setiap pelajar. Menghormati guru adalah bagian tak terpisahkan dari 
menghargai ilmu. Imam Ahmad Syauqi, seorang penyair besar dan 
dipandang sebagai filsuf di bidang Pendidikan mempersamakan derajat 
guru hampir serata dengan para rosul Allah Swt. Hal ini mengingat 
ilmu dan kearifan yang disampaiakan oleh seorang guru merupakan 
bagian dari risalah yang dibawa oleh para rosul Allah SWT.  
Menurut Abuddin Nata ( 2001 :104 ) bahwa seorang murid harus 
bersih hatinya agar mendapatkan pancaran ilmu dengan mudah dari 
Tuhan. Ia juga harus menunjukkan sikap akhlak tinggi terutama 
terhadap gurunya, pandai membagi waktu yang baik, memahami tata 
karma dalam majlis ilmu berupaya menyenangkan hati sang guru, 
tidak menunjukkan sikap yang memancing ketidaksenangan guru, giat 
belajar dan sabar dalam menuntut ilmu. Hal ini demikian mengesankan 
situasi yang kurang memberikan kebebasan kepada para siswa untuk 
berapresiasi.  
Menghormati dan menghargai guru hendaknya didasari rasa takut 
kepada mereka, namun lebih karena mengharapkan ilmu dan kearifan 
yang di dapat dari mereka akan benar-benar dapat merusak di dalam 
pikiran dan hati kita. Sehingga dapat mengambil manfaat kepada 
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seluas-luas dan sebanyak-banyaknya manusia (Imam Burdah, 2013 : 
80).  
Selain menghormati guru, kewajiban bagi seorang pelajar lainnya 
adalah berbakti kepada orang tuanya. Dengan berbakti kepada keduana 
mudah-mudahan doa dari keduanya selalu mengalir untuk kita.  
Doa kedua orang tua kepada anaknya sangat mustajab. Doa dari 
kedua orang tua dapat menjadi senjata ampuh dalam keberhasilan 
belajar.  
 
B. Telaah Pustaka  
Kajian hasil penelitian ini, penulis mengambil skripsi sebelumnya yang  
mempunyai kaitan dengan judul penelitian yang penulis teleti dalam 
skripsi yaitu: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Aisyah(STAIN,2014) dengan judul “Etika Guru 
Terhadap Murid berdasarkan Pendidikan Agama Islam  “Penelitian ini 
membahas tentang sifat atau etika pendidik terbagi menjadi tiga macam 
yaitu pertama, sifat yang terkait dengan dirinya sendiri (pendidik dalam 
bagian ini paling tidak memiliki Dua sifat diantaranya sifat-sifat 
keagamaan yang baik meliputi patut dan tunduk terhadap syariat Allah 
dalam bentuk uacapan dan tindakan, dan sifat-sifat akhlak yang mulia , 
seperti menghias diri dengan memeliharanya,khusu’, rendah hati 
menerima apa adanya,zuhud,memiliki daya dan hasrat yang kuat dalam 
ilmunya. Kedua,sifat terhadap peserta didiknya (pendidik dalam bagian ini 
paling tidak memiliki tiga sifat,yaitu : sifat-sifat sopan santun,dan sifat 
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kebapakan, dan yang terpenting sifat kasih sayangg. Ketiga sifat dalam 
proses belajar-mengajar (pendidik dalam bagian ini paling tidak 
mempunyai dua sifat, yaitu: sifat-sifat memudahkan, menyenangkan, 
sehingga peserta didik tidak merasa bosan. Sedangkan perbedaan 
penelitian yang akan dilakukan di atas memfokuskan penelitian tentang 
etika guru terhadap murid berdasarkan Pendidikan islam sedangkan dalam 
penelitian ini penulis meneliti tentang etika murid terhadap guru dan 
mengkaitkann dengan kitab Ta’lim Mutaalim.  
2. Skripsi yang ditulis oleh (Siti Alfiah IAIN,2016) yang berjudul “studi 
analisis adab menuntut ilmu dan metode pembelajaran dalam kitab Al’ilmi 
Shahih Bukhari”. Peneliti menujukkan bahwa adab menuntut ilmu sahabat 
Rosullulah Saw dan metode pembelajaran Saw memiliki hubungan yang 
erat dengan cara kerja otak yang berkaitan dengan reaksi dan daya ingat. 
Adab tersebut meliputi, adab bertanya kepada guru, adab, adab duduk 
ketika dalam majlis, adab ketika ada orang lain berbicara. Sedangkan 
metode tersebut meliputi, variasi metode, pengulangan,memanggil nama, 
menyentuh siswa, dan tanya jawab. Perbedaannya ialah semua yag 
dilakukan para sahabat ditunjang dengan adab baik, dan pembelajaran 
yang dilakukan Rosullulah Saw ditunjang dengan metode yang sempurna 
yang memberikan prinsip-prinsip metode yang baik dikembangkan seiring 
berkembangnya zaman, prinsip-prinsip tersebut atas dasar petunjuk yang 
langsung diberikan oleh Allah SWT. Sedangkan perbedaan penelitian yang 
akan dilakukan dengan penelitian di atas adalah bahwa peneliti tersebut 
meneliti tentang adab menuntut ilmu dalam kitab Al-ilmi Shohih Bukhori 
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sedangkan penulis hanya memfokuskan etika murid terhadap guru dalam 
pembelajaran saintifik berdasarkan kitab Ta’lim Mutaalim.  
Dari beberapa penelitian diatas terdapt beberapa kesamaan dengan yang 
penulis lakukan, yaitu sama-sama membahas tentang adab atau etika menuntut 
ilmu yang meliputi adab guru dengan murid maupun adab murid terhadap 
guru. Namun dalam penelitian yang terdapat beberapa perbedaan yang 
dilakukan karena dalam penelitian ini penulis mengingatkan antara etika 
murid terhadap guru dalam kitap Ta’lim Mutaalim dan mengkolaborasikan 
dengan pembelajaran saintifik. Disini penulis memfokuskan penelitiannya 
pada pembelajaran saintifik presfektif etika murid terhadap guru berdasarkan 
kita Ta’lim Mutaalim.  
 
C. Kerangka Teoritik    
Memperhatikan realitas belakangan ini, bahwa beberapa peserta didik 
yang kurang memiliki adap kepada pendidiknya baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Ada yang diam-diam memaki pendidiknya ada pula yang 
terang-terangan menunjukkan sikap yang kurang beradab di hadapan pendidik 
Dunia pendidikan tidak bisa di lepaskan dari sosok pendidik atau guru, 
guru sebagai pentransfer ilmu dan mengajarkan segala sesuatu dalam 
kehidupan. Seorang guru di tuntut memiliki kepribadian yang baik karena 
akan menjadi teladan bagi siswa maupun warga sekitar. Jika permasalahan 
seperti itu dibiarkan begitu saja maka dunia pendidikan akan tercemar dan 
hancur. Disebabkan peserta didik yang memiliki adab. Padahal tujuan 
pendidikan adalah  untuk berkembangnya potensi peserta didik agar  menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta mampu bertanggung jawab. Supaya tercapainya 
tujuan pendidikan tersebut penulis mncoba membahas adab peserta didik 
dalam kitab Ta’limul Mutaalim dengan pembelajaran saintifik yang di 
dalamnya terdapat beberapa langkah pembelajaran mengamati, menanya, 
mengumpulkan info, mengasosiasi, mengkomunikasikan  yang menekankan 
peserta didiknya memiliki sikap mandiri dan keterampilan.  
 Pembahasan adab peserta didik tersebut merupakan sebuah usaha yang 
penulis lakukan untuk membuat peserta didik mampu memelihara dan 
menjaga adab-adabnya didalam sekolahan maupun diluar sekolahan, seperti 
adab kepada pendidik, sesama peserta didik, diri sendiri, keluarga, dan 
masyarakat. Melalui pembahasan etika ini, diharapkan hilangnya etika murid 
terhadap guru dapat segera dihadapi.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Pada dasarnya penelitian adalah kegiatan untuk menemukan, 
mengembangkan atau mengkaji suatu pengetahuan. Oleh karena itu penelitian 
harus didasarkan pada penyelidik dan pengumpulan data dengan analisis yang 
logis untuk tujuan tertentu. Jenis penelitian ini adalah riset literer atau 
penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang mengumpulkan data dan 
informasi yang didapatkan dengan berbagai referensi yang terdapat di ruangan 
perpustakaan (Sutrisno Hadi, 1982:42). Menurut Toto dan Nanang (2012:55), 
penelitian perpustakaan (library research), yaitu penelitian untuk mengkaji 
sesuatu yang sasarannya adalah kepustakaan.  
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memfokuskan kajian atas 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan etika murid terhadap guru 
berdasarkan kitap Ta’lim mutaalim.  
 
B. Sumber Data  
1. Sumber data primer  
Sumber data primer maksudnya adalah semua bahan-bahan informasi 
dari tangan pertama atau dari sumber orang yang diperoleh dari data asli 
atau pokok. Secara sederhana data ini juga data asli (Hadari Nawawi, 
1987: 80). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku: 
35 
 
a. Kitap Ta’lim Mutaalim karangan Syaikh Az- Zarnuji.    
b. Maidset kurikulum karangan Ahmad Yani.  
c. Terjemah Ta’lim Mutaalim karangan Ali As’ad.  
d. Pendekatan Pembelajaran Saintifik karangan Daryanto.  
e. Terjemah Ihya’ ulumudin jilid 1 karya Imam Al Ghazali yang 
diterjemahkan oleh Moh. Zuhri Dkk.  
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah sejumlah kepustakaan yang memiliki relevansi 
dengan judul skripsi ini. Data sekunder merupakan data yang dapat 
melengkapi sumber data primer (Taliziduhu, 1985:60). Sumber data 
sekunder yang peneliti gunakan: 
a. Ihya Ulumudin karangan Imam Al-ghazali  
b. Etika (ilmu akhlak) karangan Ahmad Amin 
c. Model Pembelajaran karangan Inovatif. Daryanto  
d. Etika Dalam Islam karangan Majid Fakhry 
e. Etika dan Moralitas Pendidikan karangan Syaiful Sagala  
 
C. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai suatu hal dari 
buku-buku, majalah, surat kabar (Suharsimi Arikunto, 2006: 231). Menurut 
Hasan Langgulung (1995:470), cara pengumpulan data litelatur yaitu dengan 
mengumpulkan bahan dengan membaca buku-buku, laporan-laporan, majalah 
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ilmiah dan lain-lain bentuk bahan kepustakaan. Jadi data tidak berasal dari 
penyidikan lapangan atau laboraturium.  
Dalam hal ini langkah-langkah pengumpulan data yaitu pertama dengan 
mengumpulkan data-data primer, kemudian dilanjutkan dengan data-data 
sekunder. Data-data yang terangkum diproses untuk menganalisa data yang 
sebagai inti dalam penelitian ini.  
 
D. Teknik Keabsahan Data  
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian karena untuk 
mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada beberapa 
teknik yang dapat dilakukan diantaranya perpanjangan 
keikutsertaan,ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, 
kecukupan, kajian kasus negatif, pengecekan anggota,uraian rinci, audit 
keberuntungan dan audit kepastian (Moleong, 2004 : 175).  
Untuk memeriksa keabsahan data, penulis cenderung menggunakan 
teknik  ketekunan dalam penelitian. Meningkatkan ketekunan berarti 
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Peneliti 
mengamati secara mendalam pada proyek agar data yang ditemukan dapat 
dikelompokkan sesuai dengan kategori yang dibuat dengan tepat. Sebagai 
bekal untuk meningkatkan ketekunan peneliti, peneliti membaca berbagai 
referensi terkait dengan peneliti yang dilakukan, baik buku maupun 
dokumentasi-dokumentas terkait dengan temuan yang diteliti.  
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E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun dan Sofyan, 1989:263). 
Dengan demikian, analisis data adalah suatu langkah yang sangat penting 
dalam penelitian. Teknik analis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan 
seorang peneliti untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
dikumpulkan.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
diskriptif dengan teknis kajian isi (content analisis). Menurut Krippendorf 
sebagaimana yang dikutip oleh Lexy (2007:163), kajian isi adalah teknik 
penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan 
shohih dari data atas konteksnya. 
 Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk 
menemukan karakteristik pesan, dilakukansecara objektif dan sistematis. 
Menurut Matthew B. Miles sebagaimana dikutip oleh Siswo Putro (2008:21), 
sebuah analisi harus melalui tiga alur. Yaitu mereduksi data, penyajian data, 
dan menarik kesimpulan. Tiga alur tersebut digunakan peneliti untuk 
menganalisis data yang difokuskan pada pembelajaran saintifik presfektif 
etika murid terhadap guru berdasarkan kitap Ta’lim Mutaalim.  
 Dalam hal ini, penulis mereduksi data terkait dengan etika murid 
terhadap guru dalam kitap ta’lim mutaalim, cara yang penulis lakukan adalah 
dengan membaca, meneliti dan kritis, kemudian menyajikan data-data penting 
yang terkait dengan etika murid terhadap guru dalam kitap ta’lim mutaaalim, 
kemudian menarik kesimpulan. Analisis yang dimaksud disini adalah 
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melakukan analisis terhadap pembelajaran saintifik presfektif etika murid 
terhadap guru.  
 Hal ini dilakukan untuk konsistensi setiap pembahasan yang 
dikembangkan dengan rujukan sumber yang menjadi pegangan peneliti. 
Semua data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan cara 
berfikir deduktif. Cara berfikir deduktif adalah menarik suatu sintesis 
(simpul-simpul) pembahasan dari beragam sumber yang telah dikemukakan 
oleh para pakar atau data data yang relevan dengan penelitian 
(Mukhtar,2007:202-203). Langkah kerja dari cara berfikir ini pertama yaitu 
dengan memaparkan data-data yang berkaitan dengan  pembelajaran saintifik 
presfektif etika murid terhadap guru dalam kitap ta’lim mutaalim. Selanjutnya 
melakukan analisis terhadap data yang telah dipaparkan dan yang terakhir 
menarik kesimpulan.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Diskripsi Data 
1. Biografi Syaikh Az Zarnuji 
a. Riwayat hidup  
Kata Syaikh adalah panggilan kehormatan untuk pengarang kitab 
ini. Sedang Az Zarnuji adalah nama diambil dari nama kota tempat 
beliau berada, yaitu kota Zarnuj. Di antara dua kata itu ada yang 
menuliskan gelar Burhanuddin (bukti kebenaran agama), sehingga 
menjadi Syaikh Burhanudin Az Zarnuji.  
Zarnuj masuk wilayah Irak. Tapi boleh jadi, kota itu dalam peta 
sekarang masuk wilayah Turkistan (kini Afganistan) Karena ia berada 
di dekat kota Khoujanda.  
Memang tidak banyak diketahui tahun kelahiran Az Zarnuji, tapi 
diyakini beliau hidup dalam satu kurun dengan Az Zarnuji yang lain. 
Seperti halnya Az Zarnuji kita ini, Az Zarnuji lain yang nama 
lengkapnya Tajuddin Nu’man bin Ibrahim Az-Zarnuji juga seorang 
ulama besar dan pengarang yang wafat tahun 640H/1242M.  
Adapun tahun wafat Syaikh Az-Zarnuji itu masih harus dipastikan, 
Karena ditemukan bebrapa catatan yang berbeda-beda yaitu tahun 
591H, 593H, dan 597H.  
Syaikh Az-Zarnuji belajar kepada para ulama’besar waktu itu. 
Antara lain, seperti disebut dalam Ta’lim Mutaalim sendiri, adalah : 
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1) Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al Marghinani, ulama’ besar 
bermadzhab Hanafi yang mengarang kitab Al Hidayah, suatu kitab 
fikih rujukan ulama dalam madzhabnya. Beliau wafat tahun 
593H/119M.  
2) Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, popular dengan gelar 
Khowahir Zadeh atau Imam Zadeh. Beliau ulama besar ahli fiqh 
bermadzhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair pernah menjadi 
mufti di Bochara dan sangat masyhur dan sangat masyhur fatwa-
fatwanya. Wafat tahun 573H/1177M.  
3) Syaikh Hammad bin Ibrahim seorang ulama’ ahli fiqh bermadzhab 
Hanafi, sastrawan dan ahli kalam. Wafat tahun 576/180M. 
4) Syaikh Fakhruddin Al Kasyani, ulama’ ahli fiqih bermadzhab 
Hanafi, pengarang kitab Bada-i us Shana-i. Wafat tahun 
587/1191M.  
5) Syaikh Fahruddin Qadli Khan Al Ouzjandi, ulama besar yang 
dikenal sebagai mujtahid dalam madzhab Hanafi, dan banyak kitab 
karangannya. Beliau wafat tahun 592H/1196M.  
6)  Ruknaddin Al Farghani yang digelari Al Adib Al Mukhtar 
(sastrawan pujangga pilihan), seseorang  ulama ahli fiqh 
bermadzhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair. Wafat tahun 
594H/1198M.  
Melihat para guru beliau, Syaikh Az Zarnuji adalah seorang ulama 
ahli fiqh bermadzhab Hanafi dan sekaligus menekuni bidang 
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Pendidikan, di samping ahli fiqh Syaikh Az Zarnuji juga dikenal 
sebagai seorang Filusuf Arab ) Aliy As’ad, 2007 : IV).   
b. Seting Sosial pada Masa Hidupnya 
Syaikh Az-Zarnuji hidup pada akhir abad 6 dan awal abad 7 H 
atau akhir abad 12 awal abad 13 M. Dari sini diketahui beliau hidup 
pada masa ke empat dari masa perkembangan pendidikan Islam. 
Dalam sejarah Islam masa tersebut adalah masa keemasan Islam dan 
terkena dengan menyeluruhnya budaya Islam, dan khususnya 
pendidikan Islam dalam kekuasaan Abbasiyah. Pada masa ini Az-
Zarnuji terlibat di dalam membangun lembaga-lembaga pendidikan 
dari dasar sampai atas diantaranya sekolah nizamiah yang didirikan 
oleh Nidzomul Mulk (457 H/ 16 H) dan sekolah An Nuriyah Kubro 
yang didirikan oleh Nuruddin Zanky (563/ 1167) di Damaskus dan 
sekolah Al Mustan Sirrah didirikan oleh Al Mustanshor billah di 
Bagdad (631/ 1234). Dari landasan ini Al Zarnuji hidup pada masa 
mashurnya pengetahuan dan peradaban islam atau pada akhir abad 
bani Abasiyah, dari kitab Ta’limul Muta’allim, bahwa Al Zarnuji 
ulama paling luas ilmunya, karena beliau mewarisi ilmu-ilmu ulama-
ulama terdahulu. Al Zarnuji bukan orang yang dekat dengan penguasa. 
Ia menyatakan secara tegas bahwa mengabdi kepada penguasa bukan 
merupakan nikmat, tetapi cobaan dari Tuhan bagi orang yang ketika 
belajar tidak bersikap Wara’. Cobaan itu beratnya samadengan mati 
muda atau tinggal di tengah-tengah orang bodoh. Indikasi lain dari 
statusnya adalah larangan Al Zarnuji agar murid tidak menuntut ilmu 
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dengan niat ingin mendapat kemuliaan di hadapan penguasa. Jikapun 
niat itu menyelinap dalam diri murid maka Al Zarnuji mensyaratkan 
agar pangkat yang akan di raihnya kelak di maksudkan untuk amar 
ma’ruf nahi munkar. 
Sikap Al Zarnuji mengambil jarak dengan penguasa menunjukkan 
pula bahwa ia adalah seorang yang berkecenderungan hidup sufi. 
Sebagaimana dipahami bahwa salah satu pendorong munculnya 
gerakan sufi adalah kehidupan mewah yang di tampilkan oleh para 
penguasa. Orang-orang yang hidup di kalangan penguasa pakaiannya 
sutra, sedangkan kaum sufi sebagai golongan yang hidup sederhana 
menyimpulkan diri dengan pakaian wol kasar. (Nasution, 1973: 58). 
Ahmad Fuad al-Ahwani memperkirakan bahwa Az-Zarnuji wafat pada 
tahun 591 H/ 1995 M. Dengan demikian, belum diketahui secara pasti, 
namun jika diambil jalan tengah dari berbagai pendapat, Az-Zarnuji 
wafat sekitar tahun 620-an H. 
c.  Latar Belakang Sosial Politik 
Dalam waktu yang diperkirakan sebagai masa hidup Syaikh Az 
Zarnuji yakni akhir abad VI dan memasuki abad VII H atau abad 12-
31 Masehi merupakan zaman kemunduran dan kemerosotan Daulah 
Abbasiyah sekitar tahun 292-656 H. Pada masa ini dunia Islam telah 
mengalami kontak senjata dengan orang Kristen dalam perang salib 
sejak tahun 1097 M sampai 1291 M dimana kaum muslimin dapat 
merebut kembali Akta. Pada periode yang sama Daulah Abbasiyah 
menuntut pembagian Bojena. Sedang memasuki periode ke- 7 (447 H/ 
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1055 M-590 H/ 1194 H), masa kekuasaan Banui Seljuk dalam 
pemerintahan Bani Abbasiyah yang disebut masa pengaruh Turki 
kedua, dan periode kelima (590 H/ 1194 M-656 H/ 1258). Pada masa 
ini kekuasaan kholifah telah bebas dari pengaruh dinasti lain, tetapi 
kekuasaan kholifah hanya efektif disekitar Bagdad. 
Sedangkan kekuasaan kholifah semakin lemah, karena itu banyak 
amir-amir melepaskan diri dari pemerintahan pusat (Baghdad) dan 
mendirikan daulat-daulat (kesulitan yang berdiri sendiri-sendiri). Di 
zaman ini kaum Seljuk, kota Bagdad mendapatkan sebagian dari 
daerah kedudukan yang semula sebagai ibu kota kerohanian tempat 
persemayaman kholifah Abbasiyah yang menikmati pengaruh 
keagamaan, dan menikmati kembali kehebatan serta keagungan yang 
pernah dinikmati sebelumnya. Hal ini mungkin dikarenakan 
kesendirian di Bagdad serta mendapat penghormatan dan sanjungan 
dari sultan-sultan kaum Seljuk dan pengaruh politik yang ada di ibu 
kota kaum Seljuk di Naisabur di Raiyi.  
Dalam zaman inilah para ulama dengan dukungan para penguasa 
mulai dengan keras mengecam fisafat dan filosof, bahkan ilmu hukum, 
ilmu pengetahuan umum pada umumnya. Akan tetapi pandangan 
mereka terhadap filsafat dari mantang berbalik arah, semua ilmu 
hikmah diabadikan kepada agama. Tetapi pada akhirnya hampir saja 
agama itu dibunuhnya redup. Karena kedua pemerintahan ini lebih 
cenderung ke Sunni. Kecenderungan itu tampak dengan adanya 
pemberian dukungan kepada lembaga-lembaga pendidikan Sunni. 
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d.  Hasil Karya Syaikh Az-Zarnuji 
Peneliti tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah kitab yang 
telah ditulis Az-Zarnuji. Peneliti hanya mengetahui kitab Ta’lim 
Muta’alim adalah salah satusatunya karnya Az-Zarnuji yang dapat 
dijumpai sampai sekarang dan tanpa keterangan tahun penerbitan. 
Namun demikian menurut Fuad al Ahwani (abad ke-12 dari ulama 
Hanafiyyah), kitab sebagai satu-satunya karya yang dialamatkan 
kepada Az Zarnuji yaitu Ta’lim Al Muta’allim. Kemashuran kitab ini 
di kalangan bangsa arab, selain isinya komprehensif dalam membahas 
persoalan bimbingan belajar dengan hikayat hikayat, syair dan matsal-
matsal. 
2. Diskripsi Kitab Ta’limul Mutaalim 
Kitab karangan Syaikh Az Zarnuji, satu-satunya pusaka yang tetap 
abadi sampai sekarang adalah Ta’limul Mutaalim. Dalan keyakinan 
kita,sebagaimana lazimnya ulama’ besar yang hidup pada abad VI-VII 
Hijriyah, tentu masih banyak kitab karangan yang lain boleh jadi 
manuskripnya hilang dari museum penyimpanan sebelum sempat 
diterbitkan, atau turut di hancurka dalam peperangan bangsa Mongol yang 
terjadi di abad itu juga.  
a. Perjalanan Kitab Ta’limul Mutaalim 
Pertama kali diketahui, naskah kitab ini dicetak di jerman th 
1709M oleh Randalus, di Labsak/Libsik tahun 1838M oleh Kaspari 
dengan tambahan mukkadimah oleh Plessner, di Marsadabad tahun 
1265H, di Qazan tahun 1898M menjadi 32 hal dan tahun, dan tahun 
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1901M menjadi 32 hal dengan tambahan sedikit penjelasan atau syarah 
di bagian belakang, di Tunisia tahun 1286 menjadi 40 hal, Tunisia 
Astanah tahun 1292H menjadi 46 hal, dan tahun 1307H menjadi 52 
hal, dan juga tahun 1311H.  
Kitab Ta’limul Mutaalim pula telah di syairahi menjadi satu 
kitab baru tapi tanpa judul sendiri oleh Asy-Syaikh Ibrahim Bin Ismail, 
dan selesai ditulis pada tahun 996H. Menurut pensyarah yang ini, kitap 
tersebut banyak penggemarnya dan mendapat tempat selayaknya di 
lingkungan pelajar maupun para guru. Terutama, di masa 
pemerintahan Murad Khan bin Salim Khan, berarti Abad ke 16 
Masehi. Dan di negara kita, kitab Syarah inilah yang beredar luas dari 
para penerbit Indonesia sendiri.  
Ta’limul Mutaalim naskahnya pernah diterbitkan oleh Mktabah 
Nabhaniyah Kubro, Surabaya Jawa Timur, atas nama penerbit Mustofa 
Babil Halabi, Mesir di bawah tashih Ahmad Sa’ad Ali seorang ulama’ 
Al Azhar dan ketua Lajnah Tashih. 
Penerjemahan ke dalam Bahasa asing tentu telah banyak 
dilakukan oleh Abdul Majid bin Nashuh bin Israel, dengan judul baru 
Irsyadut Thalibin fi Ta’limil Muta’allimin. KH Hammam Nasruddin, 
Grabah, Magelang juga telah menerjemahkan ke dalam bahasa jawa, 
dengan system Italic atau yang dikenal dengan istilah makna jenggot. 
 
 
 
46 
 
 
b. Isi Kitab Ta’limul Mutaalim 
1) Metode belajar  
Syaikh Az Zarnuji baru memulai mengurangi materi pokok 
kitab, yang seluruhnya tersusun sistematis dalam 13 Fasal. Dimulai 
dengan pengertiam serta keunggulan ilmu dan fiqih, hokum 
menurut ilmu, kemudian niat dan motivasi belajar. Setelah itu 
bagaimana kritera guru yang dipilih, ilmu apa yang masti 
dipelajari, dan siapa yang boleh ditemani dalam beajar. Juga 
ditegaskan tentang kemuliaan ilmu dan ahli ilmu atau ulama.  
Sampai disini, seseorang tentu telah siap mulai belajar, sebab 
sudah mengerti bidang studinya, gurunya, teman belajarnya, niat 
dan motivasinya, serta nilai prestise ilmu. Karna itu kemudian 
dianjurkan agas pelajar sanggup berbuat secara serius, kontinu, 
beretos tinggi dan penuh ketabahan. Ditekankannya penghargaan 
terhadap ilmu serta bagaimana cara menghargai ilmu dan ahli ilmu, 
diharapkan dapat menimbulkan efek positif. Yaitu efek psychis 
yang proporsional menurut agama dalam mensikapi ilmu dan 
ulama. Karena ilmu adalah modal dasar lahirnya sebuah peradaban.  
Dalam fasal-fasal berikutnya, Az Zarnuji memaparkan pranata 
teknis belajar, baik pranata lahiriyah maupun batiniyah atau 
spiritual. Ditegaskan kapan mulai belajar, berapa kuantitasnya, dan 
diberikan juga metode menghafal pelajaran. Tentang sikap 
batiniyah selama belajar, ditegaskan disini tentang tawakal 
ukhuwah atau solidaritas, tahu diri, menjaga diri atau iffah.  Pada 
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bagian akhir dipaparkan sarana pendukung belajar. Disinilah 
masalah riski, panjang umur dan kesehatan.  
Dapat disimpulkan, Az-Zarnuji tampak mencoba merumuskan 
metode belajar yang komprehensitif holistic, yaitu metode 
paradigmanya. Suatu tantangan bagi kita yang berkompeten di 
bidang Pendidikan untuk memahami dan merumuskan kembali apa 
yang selama ini kita lakukan,demi kemajuan di hari depan.  
2) Tentang Hadist  
Dalam Ta’limul Mutaalim dinukil tak kurang dari 21 matan 
hadis Nabi. Selain satu hadist, kesemuanya  dicantumkan dalam 
konteks adab, dan bukan sebagai hujjah untuk tata hokum Syar’i. 
Para ulama’ sependapat bahwa hadist-hadist tidak sahih boleh 
dipegangi untuk fadhoilul A’mal, termasuk tata adab atau akhlak, 
selama isinya tidak bertentangan dengan Al-quran atau Hadist 
shahih.  
Adapun satu hadist yang cantumkan sebagai hujjah untuk 
menetukan hokum Syar’I adalah tercantum pada fasal 1 A, yaitu : 
 َو ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةِضِْيرَف َمْلِعْلا ُبََلط ٍةَمِلْسُم  
Artinya : Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim, laki -laki 
maupun perempuan. 
 
Hadist ini digunakan sebagai dalil untuk menetukan hukum 
wajib dalam hal menuntut ilmu. Karena itu, harus ditentukan status 
ke-shahih-annya. Berikut  kemukakan analisanya secara singkat.  
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Hadist semakna dengan hadis ini ada diriwayatkan oleh At 
Thabrani ( 260-360H) dari Asy Syi’bi dari Ibnu Abbas , juga 
diriwayatkan oleh Al-Baihaqi (384-458H) pada sanad Ziyad Bin 
Amir dari Anas bin Malik,sanad Tsabit dari Anas bin Malik, dan 
sanad Athiyah dari Abu Sa’id, bahwa Rosullulah  bersabda : 
 ٍةَمِلْسُم َو ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةِضِْيرَف َمْلِعْلا ُبََلط 
Artinya : Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim, laki -laki 
maupun perempuan.  
 
Al Bazar (215-292H) juga meriwayatkan hadist ini, dan 
menyatakan bahwa perawinya semula shahih. Hadist ini pula 
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi (209-279H), pada sanad 
Muhammad bin Syirin dari Ahmad Bin Malik dari Rasullulah 
SAW. Hadist riwayat Tirmidzi ini, menurut Imam suyuti 
mengemukakan bahwa menurut imam Nawawi, adalah Dhoif 
sanadnya namun shahih isinya. Tapi Imam Jamaludin Al Mizzi, 
murid imam nawawi itu, menyatakan bahwa banyak jalan 
meriwayatkan hadist tersebut tidak kurang dari 50 jalur sanad. 
Sehingga dengan demikian dapat mencapai tingkat hadist hasan. 
Lalu menurut Ibnu Katsir, bahwa menurut jumhur ulama’ berhujjah 
dengan hadist Hasan adalah bgaikan berhujjah dengan hadist 
shahih.  
3) Kitab Ta’limul Mutaalim di Indonesia  
Belum pernah diketahui secara pasti, kapan kitab Ta’limul 
Mutaalim pertama kali masuk ke negeri kita. Jika diasumsikan 
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dibawa oleh para Wali Songo, maka kitab tersebut telah diajarkan 
disini mulai abad 14 Masehi. Tapi jika diasumsikan bahwa dia 
masuk bersamaan periode kitab-kitab karangan Imam Nawawi 
Banten, maka Talimul Mutaalim bermadzhab Hanafi, maka kitab 
itu masuk lebih belakangan lagi.  
Berdasarkan tiga asumsi di atas, maka kitab tersebut diajarkan 
di Indonesia pertama kali tentu tidak di sekolah-sekolah, Karena 
waktu itu masih dalam era colonial dan mereka tidak pernah 
mandirikan sekolah agama Islam. Satu-satunya kemungkinan, dan 
insya Allah ini pasti, yaitu diajarkan pertama kali di Pondok 
Pesantren.  
Kenyataannya yang ada sampai sekarang, Ta’limul 
Muta’alimsangat popular di setiap santri. Sedang di madrasah luar 
pesantren, apalagi di sekolah-sekolah negeri, kitab tersebut tidak 
pernah dikenal dan baru sebagian kecil mulai mengenalnya 
semenjak diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Hipothesa ini 
diperkuat dengan kenyataan adanya perbedaan sikab moral 
keilmuan yang dimiliki oleh para alumni pesantren dengan alumni 
pesantren rata-rata lebih moralis disbanding yang non pesantren. 
Keilmuan alumni pesantren sarat dengan nilai moral spiritual 
sebagaimana yang diajarkan dalam Ta’limul Muta’alim.  
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B. Analisis Data  
1. Analisis konsep Etika Murid Terhadap Guru dalam kitab Ta’limul 
Mutaalim. 
Aku melihat hak yang utama adalah hak seseorang guru.                             
لعلما قح قلحا قحأ تيأر 
Dan hak yang paling wajib dijaga oleh setiap muslim            
ملسم لك ىلع اظفح هبـجوأو         
  Sungguh ia berhak untuk diberi kemuliaan                                
  ةمارك هيلإ ىدهي نأ قح دقل   
Untuk mengajar satu huruf saja biayanya seribu dirham   
   مهرد فلأ دحاو فرح ميلعتل    (Imam Burhanudin Islam Az-Zarnuji : 16)   
Sesungguhnya barangsiapa yang mengajarimu satu huruf yang 
engkau butuhkan untuk ibadahmu berarti ia ayahmu dalam agama. Syaikh 
Al Imam Sadidudin Asy Syairazi Rahmatullah pernah berkata : 
”barangsiapa yang ingin anaknya menjadi orang alim hendaknya mereka 
memperhatikan guru-guru yang asing, memuliakan, memuliakan mereka, 
memberi mereka makan, menghormati mereka dan memberi mereka 
sesuatu,karena kelak bila anaknya tida menjadi orang alim, maka cucunya 
yang akan menjadi orang alim.”Termasuk penghormatan terhadap guru 
hendaknya seorang murid tidak jalan dihadapannya, tidak duduk 
ditempatnya, tidak memulai berbicara dihadapannya kecuali dengan 
seizinya, tidak menanya sesuatu dikala si guru sedang bosan sambal 
memeperhatikan waktu yang tepat, dan si guru sedang bosan 
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memperhatikan waktu yang tepat dan tidak mengetuk pintunya tetapi 
bersbar menunggunya sampai keluar( Az- Zarnuji di terjemahkan oleh 
Achmad Sunarto, 2012 :71).  
Di samping itu juga mencari keridhoaannya, menjauhi hal-hal yang 
ia benci, menuruti perintahnya yang selain maksiat kepada Allah, karena 
tidak boleh mentaati makhluk menentang sang pencipta, seperti yang 
disabdakan oleh Nabi Saw. “sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah 
yang mengorbankan agamanya untuk kesenangan orang lain ”(Ahmad 
Sunarto, 2012 :71).  
a. Tujuan Etika Murid terhadap Guru dalam kitab Ta’lim Mutaalim 
Dalam dunia pendidikan sudah dapat kita lihat. Bahwa etika mau 
menyediakan orientasi. Meskipun tidak setiap murid memerlukan 
orientasi itu apalagi tanpa etika ilmiah pun kebanyakan murid dengan 
sendirinya sedikit beretika, namun seorang murid yang tidak begitu 
saja mempercayakan diri pada pandangan lingkungan moral. Dalam 
penjelasan kitab Ta’lim Muta’ailim ada sekurang-kurang empat alasan 
tujuan etika murid terhadap guru yaitu: 
1) Guru membimbing murid untuk menjadikan murid agar menjadi 
murid yang lebih baik dan sopan terhadap guru 
2) Guru membimbing murid untuk menjadikan murid agar lebih 
menghormati dan menghargai guru 
3) Guru membimbing jiwa murid agar menjadi manusia sejati, yang 
manusia mengerti bahwa dirinya adalah hamba Allah SWT 
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4) Guru membimbing jiwa murid agar melawati jalan-jalan menuju 
ridho Allah SWT. 
Nabi Muhammad di utus dengan membawa risalah ajaran Islam 
sebagai rahmat bagi semesta alam. Ajaran-ajaran yang dibawa itu 
bertujuan untuk menyempurnakan etika atau akhlak umatnya. Dengan 
etika yang baik, agung, dan mulia, rasulullah dijadikan suri tauladan 
dan contoh bagi umatnya.  
Tujuan dari beretika dalam Islam adalah untuk membentuk orang 
orang yang beretika baik, sopan dalam berbicara dan berbuat, mulai 
dari tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, rendah hati, sopan 
dan beradab, ikhlas dan jujur. Sehingga kalau seorang murid memiliki 
modal demikian maka bisa diharapkan, negara atau bangsa ini akan 
menjadi bangsa yang baik pula. 
b. Pokok-pokok Etika terhadap Guru dalam kitab Ta’lim Mutaalim 
Para pelajar (murid) tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan 
dapat mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati ilmu dan guru. 
Bahwa ada yang mengatakan bahwa orang-orang yang telah berhasil 
mereka ketika menuntut ilmu sangat menghormati tiga hal tersebut. 
Dan orang-orang yang tidak berhasil dalam menuntut ilmu, karena 
mereka tidak mau menghormati ataumemuliakan ilmu dan gurunya. 
Pokok dari etika murid terhadap guru termasuk menghormati 
guru dalam kitab Ta’lim Muta’alim yaitu: 
1) Hendaknya seorang murid tidak berjalan di depannya. 
2) Tidak duduk di tempatnya, kecuali ada ijinnya. 
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3) Tidak memulai bicara padanya kecuali dengan ijinnya. 
4)  Hendaknya tidak bebicara di hadapan guru. 
5) Tidak bertanya sesuatu bila guru sedang capek atau bosan. 
6) Harus menjaga waktu. 
7)  Jangan mengetuk pintunya, tapi sebaliknya menunggu sampai 
beliau keluar. ( 
Dalam kitab Ta’lim Muta’allim Az Zarnuji memberikan beberapa 
nasihat yang di dalamnya sarat dengan muatan moral, etika dan akhlak 
bagi para pelajar atau murid, nasihat-nasihat itu antara lain: 
1) Anjuran untuk bermusyawarah 
Karena mencari ilmu merupakan suatu yang luhur, namun perkara 
yang sulit, Az Zarnuji menganjurkan agar para pelajar melakukan 
diskusi atau musyawarah dengan pelajar atau orang lain. Ia 
mengatakan: 
“Mencari ilmu adalah perbuatan yang luhur, dan perkara yang sulit, 
maka bermusyawarahlah dengan mereka yang lebih tahu dan itu 
merupakan suatu keharusan”. 
2) Anjuran untuk sabar, tabah dan tekun 
Az-Zarnuji menganjurkan agar para pelajar memiliki kesabaran 
atau ketabahan dan tekun dalam mencari ilmu. Ia mengatakan: 
“Ketahuilah, bahwa kesabaran dan ketekunan adalah pokok dari 
segala urusan”. 
3) Anjuran untuk bersikap berani 
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Selain sabar dan tekun, Az-Zarnuji juga menganjurkan para pelajar 
untuk berarti juga kesabaran dalam menghadapi kesulitan dan 
penderitaan. Ia mengatakan: “Keberanian adalah kesabaran 
menghadapi kesulitan dan penderitaan”. 
4) Anjuran untuk tidak mengikuti hawa nafsu 
Az-Zarnuji banyak sekali menekankan tentang pentingnya 
menghindari hawa nafsu. Ia mengatakan: “Hendaknya seorang 
siswa bersifat sabar dalam menuruti hawa nafsunya”. 
5) Anjuraan berteman dengan orang baik 
Az-Zarnuji memberikan saran kepada para murid agar ia selalu 
berteman dengan orang-orang yang baik, yang menurutnya orang-
orang yang baik adalah: 
“Yang tekun belajar, bersifat wara’, berwatak istiqomah dengan 
mereka yang faham atau pandai. Sebaliknya ia tidak berteman 
dengan yang malas, banyak bicara, suka merusak, dan suka 
menfitnah”. 
6) Anjuran menghormati ilmu dan guru 
Menghormati ilmu dan guru adalah salah satu sifat yang mesti 
dimiliki oleh setiap murid, bila ia ingin sukses dalam mencari ilmu. 
Ia mengatakan: “Ketahuilah bahwa para pencari ilmu tidak akan 
memperoleh ilmu dan ilmunya tidak akan bermanfaat, kecuali 
dengan cara menghormati ilmu, ahli-ahli ilmu dan menghormati 
para guru”. 
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2. Implementasi  pembelajaran saintifik berbasis etika murid terhadap 
guru dalam kitab Ta’lim Mutaalim  
Kurikulum 2013 dalam pembelajarannya menggunakan Pendidikan 
sanitifik. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang di rancang 
sedemikian rupa agar peserta didik lebih aktif dan mandiri melalui 
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai Teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hokum atau prinsip yang 
“ditemukan”. Lebih jelasnya pendekatan saintifik meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan menarik 
kesimpulan.  
Adapun  implementasi  etika murid terhadap guru dalam proses 
pembelajaran saitifik adalah : 
a. Mengamati penjelasan pendidik, peserta didik memperhatikan terhadap 
pembelajaran yang di terangkan oleh pendidik dan menandai masalah-    
masalah yang belum difahami supaya ditanyakan kepada pendidiknya 
supaya faham. Apabila pengamalatan dilakukan di luar kelas juga 
terdapat etika bahwa murid tidak boleh berjalan di depan guru. 
Termasuk penghormatan kepada guru hendaknya seorang murid tidak 
memulai berbicara di hadapannya kecuali seizinya, 
Seperti terdapat pada kitab Ta’limul Mutaalim Terjemah (2015:120) 
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ي لاو ،هنذإب لاإ هدنع ملاكلاب ئدتبي لاو ،هناكم سلجي لاو ،همامأ ىشميلا نأ ملعملا ريقوت نموملاكلا رثك  
     اريو هتللام دنع ائيش لأسي لاو ،هدنعخي ىتح ربصي لب بابلا قدي لاو ،تقولا ىعذاتسلأا جر . 
 jadi seorang murid harus memilih waktu yang tepat saat ingin 
bertanya kepada guru, tunggu guru berhenti berbicara jangan bertanya 
sebelum dipersilahkan guru.  
b. Menanya adapun beberapa etika bertanya kepada guru yang di 
tekankan oleh Syekh Az-Zarnuji dalam kitab Ta’limul Mutaalim 
Terjemah (2015:123)   دنع ملاكلا رثكي لاو ،هنذإب لاإ هدنع ملاكلاب ئدتبي لاو yang 
artinya tidak mendhului dalam bertutur kata disisinya terkecuali atas 
izinnya. Tidak banyak dalam bertutur kata di hadapannya, yaitu, 
hendaknya murid meminta izin terhadap guru sebelum bertanya, murid 
tidak boleh bertanya sebelum guru mempersilahkan untuk bertanya, 
murid juga harus mengerti kapan waktu yang tepat bagi murid untuk 
bertanya kepada guru, murid juga tidak boleh memperbanyak 
pertanyaan ketika guru sedang berkonsentrasi dalam memecahkan 
suatu permasalahan ilmu. Sebenarnya metode bertanya melatih siswa 
untuk aktif dalam mengolah kalimat dan melatih murid berbicara 
dihadapan majelis.  
Bertanya merupakan suatu hal yang wajib dilakukan apabila kita 
tidak tahu dan tidak paham dalam suatu pelajaran, karena apabila tidak 
paham dan dibiarkan saja maka terus ke pelajaran berkutnya kuga 
makin tidak paham. 
Bertanya kepada guru diperlukan adab yang baik, yakni 
mengancungkan tangan terlebih dahulu, sebagai tanda izin untuk 
bicara, apabila guru mengizinkan untuk bicara maka barulah murid 
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tersebut bicara dan memulai pertanyaannya. Ketika seorang guru 
menanyakan suatu masalah atau suatu pelajaran kepada murid 
hendaknya berdiri ketika menjawab pertanyaan tersebut. Untuk saat ini 
sangat jarang yang masih membiasakan seperti itu, biasanya apabila 
ditanya oleh oleh guru cukup duduk saja tanpa harus berdiri. 
Seorang murid juga kurang pantas menjawab suatu pertanyaan 
guru yang dilontarkan kepada murid yang lain, hendaknya diam saja 
tanpa harus menjawab pertanyaan tersebut, karena pertanyaan tersebut 
bukan untuk kita tetapi untuk teman kita. Apabila pertanyaan itu 
diberikan kepada kita karena murid yang lain tidak bias menjawab, 
sementara kita mampu menjawabnya maka jawablah pertanyaan 
tersebut dengan baik. 
Berdiri pada saat guru menanyakan kembali tentang pelajaran 
bukanlah suatu keharusan, karena dengan tidak berdiri pun tidak 
mengurangi rasa hormat terhadap guru selama murid tersebut 
menjawab dengan sopan. 
Adapun menjawab pertanyaan yang pertanyaan tersebut bukan 
ditujukan kepada kita merupan hal yang tidak sopan walaupun kita 
mengetahui jawabannya. 
Apabila hal ini dilakukan maka murid yang ditanya akan merasa 
tidak senang karena pertanyaannya diambil, bahkan ini biasanya 
membawa kepada kesombongan karena mampu menjawab dan 
mengambil bagian orang lain. 
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c. Musyawarah (diskusi), diskusi merupakan pengumpulan informasi 
yang baik Karena dalam diskusi peserta didik akan mendapatkan 
pengetahuan yang baru. Begitulah sepantasnya seorang murid 
bermusyawarah dalam segala urusannya, Karena Allah menyuruh 
Rosullulah Saw untuk bermusyawarah dalam segala perkara padahal 
tak seorangpun yang lebih pandai dari beliau, meski demikian beliau 
masih disuruh untuk bermusyawarah dan kenyataannya beliau saw 
bermusyawarah dengan para sahabatnya dalam segala urusannya.  
Ja’far shaddik ra berkata kepada Sofyan Ats Tsauri” 
musyawarahlah urusanmu kepada orang-orang yang takut kepada 
Allah. “Mencari ilmu termasuk kepentingan tertinggi dan paling sulit, 
maka dalam hal ini musyawarah lebih penting dan wajib.  
 اهنم لك نوكي نأ ىغبنيف ،ةحراطلماو ،ةرظانلماو ،ةركاذلما نم ملعلا بلاطل دب لاو
ةركاذلماو ةرظانلما نإف ، بغشلا نع زرحتيو ،لمأتلاو نىأتلاو فاصنلإبا  ،ةرواشم
 ،فاصنلإاو نىأتلاو لمأتلبا لصيح انمإ كلذو باوصلا جارختسلا نوكت انمإ ةرواشلماو
بغشلاو بضغلبا لصيح لاو. 
 
Seorang pelajar seharusnya melakukan Mudzakarah (forum saling 
mengingatkan), munadharah (forum saling mengadu pandangan) dan 
mutharahah (diskusi). Hal ini dilakukan atas dasar keinsyafan, kalem 
dan penghayatan serta menyingkiri hal-hal yang berakibat negatif. 
Munadharah dan mudzakarah adalah cara dalam melakukan 
musyawarah, sedang permusyawaratan itu sendiri dimaksudkan guna 
mencari kebenaran. Karena itu, harus dilakukan dengan penghayatan, 
kalem dan penuh keinsyafan. Dan tidak akan berhasil, bila 
dilaksanakan dengan cara kekerasan dan emosional.  
 
d. Murojaah (mengulangi kembali) muroja’ah termasuk pengolahan 
informasi Karena dalam murojaah peserta didik mengingat kembali 
pelajaran yang sudah disampaikan oleh Pendidik atau dalam diskusi 
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sehingga ilmu yang diperoleh peserta didik akan selalu ingat dan 
tertanam dalam hati. 
Proses pembelajaran sebelumnya peserta didik mengamati, 
menanyakan, dan mendiskusikan suatu materi sehingga mendapatkan 
informasi yang baru, kemudian peserta didik menghubungkan 
pengetahuan baru tersebut dengan pengetahuan yang lama. Tahapan 
pengetahuan berikutnya peserta didik menyimpulkan diri semua 
kegiatan awal hingga akhir lalu mengkomunikasikaannya, baik lisan 
maupun tertulis.  
Semangat dalam mengumpulkan informasi dan morojaah supaya 
sisw benar-benar memahami materi dan mengharapkan Ridho guru. 
Seperti hadist dalam kitab Ta’lim Mutaalim “ dirimu adalah 
kendaraanmu, maka berlemah lembutlah kepadanya”. Sudah 
sepatutnya seorang murid memiliki semangat tinggi dalam menuntut 
ilmu, karena seseorang akan terbang Bersama semangatnya seperti 
seekor burung yang terbang dengan kedua sayapnya.  
e. Mengkomunikasikan adalah tahap akhir dalam proses pembelajaran 
saintifik, dimana dalam tahapan ini murid menyampaikan hasil dari 
pengolahan informasi yang di dapatkan selama proses pembelajaran. 
Dalam kitab Ta’lim Mutaalim dijelaskan saat memaparkan hasil 
diskusi, tidak boleh bertentangan dengan ajaran islam,tidak boleh 
menyeleweng dari apa yang dijelaskan oleh guru, tidak menggurui, 
penjelasannya harus focus pada topik tertentu sehingga mudah 
60 
 
 
dipahami siswa yang lain dan dalam menjelaskan tidak meneybabkan 
guru murka.  
Adapun etika murid terhadap guru dalam kitab ta’limul 
Muataalim karya syaikh Az Zahnuji menurut penulis masih relevan 
dengan implementasi pembelajaran saintifik.  
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BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang penulis paparkan di atas, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Konsep etika murid terhadap guru berdasarkan kitab Ta’lim Mutaalim 
karya Syaikh Az Zarnuji diantaranya   hendaknya murid tidak berjalan di 
depannya kecuali seizinnya, tidak banyak berbicara di hadapannya kecuali 
seizinnya, tidak menanya sesuatu di kala guru sedang bosan sambil 
memperhatikan waktu yang tepat, dan tidak mengetuk pintunya tetapi 
bersabar menunggunya sampai keluar. Termasuk penghormatan kepada 
guru adalah menghormati anak-anaknya dan orang yang berhubungan 
dengannya.  
2. Implementasi pembelajaran saintifik berbasis etika murid terhadap guru 
dalam kitab Ta’lim Mutaalim karya Syaikh Az Zarnuji1) mengamati, 
memperhatikan penjelasan guru dengan seksama ketika guru memberi 
penjelasan tidak boleh berbicara sendiri, hendaknya seorang murid tidak 
berbicara dihadapannya kecuali seizinnya. 2) Menanya, ketika betanya 
hendaknya murid meminta izin terhadap guru sebelum bertanya, murid 
tidak boleh memperbanyak pertanyaan ketika gurunya sedang 
berkonsentrasi dalam memecahkan suatu masalah ilmu. 3) Mengumpulkan 
informasi ( diskusi ) musyawarah agar mendapatkan pengetahuan yang 
baru, memang begitulah sepantasnya seorang murid bermusayawarah 
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dalam segala urusan, hingga soal rumah tanggapun Rosullulah 
memusyawarahkan. 4) Murojaah (mengulangi kembali) muroja’ah 
termasuk pengolahan informasi Karena dalam murojaah peserta didik 
mengingat kembali pelajaran yang sudah disampaikan oleh Pendidik atau 
dalam diskusi sehingga ilmu yang diperoleh peserta didik akan selalu ingat 
dan tertanam dalam hati.5) Mengkomunikasikan proses selanjutnya 
menghubungkan data yang baru dan lama, lalu mengkomunikasikan baik 
lisan maupun tertulis. Saat memaparkan hasil diskusi tidak boleh 
bertentangan dengan ajaran islam, tidak menyelewengkan dari yang di 
jelaskan oleh guru,dan penjelasan harus focus pada topik tertentu sehingga 
mudah dipahami siswa yang lain.  
 
B. SARAN  
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis ingin 
memberikan saran yang bias dijadikan sebagai masukan dan bahan 
petimbangan dalam penelitian : 
1. Bagi Peserta didik  
Peserta didik diharapkan lebih banyak mempelajari kitab yang berkaitan 
dengan adab-adab menuntut ilmu dan menerapkan etika  dalam hidup 
sehati-hari, terutama terkait dengan etika murid terhadap guru.  
2. Bagi Masyarakat  
Masyarakat diharapkan dapat berfungsi sebagai pathner atau mitra yang 
sama-sama peduli terhadap keberlangsungan Pendidikan, Karena 
hubungan masyarakat dengan sekolah pada hakikatnya merupakan suatu 
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sarana yang sangat berperan dalam dalam membina dan menumbuh 
kembangkan pertumbuhan pribadi murid di lembaga Pendidikan.  
3. Bagi Peneliti Selnjutnya  
Hasil dari analisis tentang kajian implementasi pembelajaran saintifik 
berbasis etika murid terhadap guru dalam kitab Ta’lim Mutaalim yang 
dilakukan peneliti ini belum sepenuhnya sempurna bisa  dikatakan final 
dan sempurna, sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak 
kekurangan di dalamnya karena akibat dari keterbatasan waktu, sumber 
rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajamaan analisis yang dimiliki 
peneliti, oleh karena itu diharapkan terdapat peneliti baru yang mengkaji 
ulang dari hasil penelitian ini secara lebih komprehensif dan kritis.  
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